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ABSTRACT 

Bank Syariah Indonesia (BSI)’s development after the merger needs to be balanced 

with good performance to achieve stakeholder trust. BSI carries out its activities based 

on sharia principles which are not only profit-oriented but also social-oriented. Sharia 

bank performance assessments generally still use conventional methods. Therefore, this 

research aims to find out and explain BSI's performance conditions before and after the 

merger using the Islamicity Performance Index and comparing each ratio it has. This 

research uses a descriptive quantitative analysis method by measuring performance 

before and after the merger using the IPI and using a different test to determine the 

differences in each IPI ratio. The research sample was taken by purposive sampling, 

namely BRIS, BNIS, and BSM as BSI before the merger, as well as BSI after the merger. 

Data was obtained through BSI's financial reports before the merger for the 2019-2020 

period and after the merger for the 2021-2022 period, with data collection techniques 

using literature study and documentation. The research results show that BSI's 

performance before and after the merger in implementing sharia and social principles as 

seen from halal values succeeded in carrying out its duties well, but the values of purity 

and justice were still not optimal. The results of the different test analysis show only 1 

difference, namely the EDR ratio. Thus, BSI needs to improve the collection and 

distribution of bank funds. 

Keywords : BSI, Merger, Islamicity Performance Index. 

ABSTRAK 

Perkembangan Bank Syariah Indonesia (BSI) pasca merger perlu diimbangi 

dengan kinerja yang baik untuk mewujudkan kepercayaan stakeholder. BSI menjalankan 

aktivitasnya berdasarkan prinsip syariah yang tidak hanya berorientasi pada profit 

tetapi juga pada orientasi sosial. Penilaian kinerja bank syariah umumnya masih 

menggunakan metode konvensional. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menjelaskan kondisi kinerja BSI sebelum dan setelah merger 

menggunakan Islamicity Performance Index dan membandingkan setiap rasio yang 

dimilikinya. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif deskriptif dengan 

mengukur kinerja sebelum dan setelah merger menggunakan IPI dan menggunakan uji 

beda untuk mengetahui perbedaan dari masing-masing rasio IPI. Sampel penelitian 

diambil secara purposive sampling, yaitu BRIS, BNIS, dan BSM sebagai BSI sebelum 

merger, serta BSI setelah merger. Data diperoleh melalui laporan keuangan BSI sebelum 

merger periode 2019-2020 dan setelah merger periode 2021-2022, dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan dokumentasi. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa kinerja BSI sebelum dan setelah merger dalam menjalankan prinsip 

syariah dan sosial yang dilihat dari nilai kehalalan berhasil melaksanakan tugasnya 

dengan baik, namun nilai kesucian dan keadilan masih belum maksimal. Hasil analisis 

uji beda menunjukkan hanya 1 yang terdapat perbedaan yakni rasio EDR. Dengan 

demikian, BSI perlu meningkatkan fungsi penghimpunan dan penyaluran dana bank. 

Kata kunci : BSI, merger, islamicity performance index. 

1. PENDAHULUAN 

Hadirnya PT. Bank Syariah secara resmi pada tanggal 1 Februari 2021 menjadi 

sejarah baru bagi industri perbankan di Indonesia, yakni bank hasil penggabungan dari 

bank syariah milik Himbara (Himpunan Bank Milik Negara), yaitu PT Bank BRI Syariah 

(BRIS), PT Bank Syariah Mandiri (BSM), dan PT Bank BNI Syariah (BNIS) (Kornitasari 

et al.,  2022). Kehadiran BSI diharapkan mampu mendorong daya saing di antara bank 

konvensional yang berpotensi menjadikan bank syariah terkemuka di tingkat global 

didukung oleh misi pemerintah untuk membangun ekosistem bank syariah dan industri 

halal yang kuat (BSI, 2021).  

Dalam perkembangan setelah merger, BSI mengalami pertumbuhan yang cukup 

pesat dilihat dari kalkulasi laporan keuangan per September 2022. BSI memiliki modal 

inti sebesar 25,61 triliun dan aset-aset sebesar 280 triliun, meningkat sebesar 20% setelah 

merger. Perkembangan tersebut menjadikan BSI di peringkat ke-6 dari bank terbesar di 

Indonesia berdasarkan total asetnya (BSI, 2022b). Aset tersebut berpotensi meningkatkan 

kapasitas dalam mendukung pembiayaan ekonomi, sekaligus mendorong percepatan 

pertumbuhan ekonomi Islam di Indonesia (Kurniasari, 2021). 

Semakin berkembangnya bank syariah pasca merger, maka perlu diimbang dengan 

kinerja bank syariah secara optimal untuk tetap menjaga kepercayaan stakeholder 

(Novaldi et al., 2021). Menurut Nasution, stakeholders merupakan pihak-pihak yang 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan perusahaan (Nasution, 2019). Oleh sebab itu, 

setiap lembaga keuangan perlu menyadari bahwa stakeholder tidak akan mengalirkan 

modal jika ekspektasi mereka tidak terpenuhi (Makruflis, 2018). Selain itu, dalam 

Peraturan BI No.13/1/PBI/2011 menegaskan bahwa kesehatan bank harus dijaga dan 

dikembangkan untuk menjaga kepercayaan masyarakat (BI, 2011).   

Stakeholder memiliki ekspektasi yang berbeda terhadap bank syariah dan bank 

konvensional (Widhiani, 2018). Hal ini dikarenakan mereka memahami bahwa  kegiatan 

operasional bank syariah harus sesuai dengan nilai-nilai Islam (Rachman, 2022). Selain 

itu, hadirnya bank syariah tidak hanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan saja, 

melainkan juga untuk memajukan kesejahteraan masyarakat (Hadinata, 2019). Oleh 

karena itu, untuk menjaga kepercayaan stakeholder, penting untuk melakukan evaluasi 

kinerja yang berkaitan dengan aktivitas yang telah dijalankannya, sehingga dapat 

diketahui keberhasilan bank syariah dalam menjalankan tugasnya setelah mengalami 

perubahan.  

Pada umumnya, dalam melakukan penilaian terhadap kinerja bank syariah masih 

menggunakan metode yang sama dengan bank konvensional seperti menggunakan 

metode pendekatan RGEC, CAMELS dan lain sebagainya (Sari et al., 2021). Metode 

tersebut hanya dapat menggambarkan kinerja keuangan dari sisi keuntungannya saja, 

tidak dapat menunjukkan nilai syariah dan fungsi sosial dari bank syariah (Fatoni et al., 

2021; Setiyobono et al., 2019). Implementasi kinerja dari bank syariah sering kali dinilai 

dari tercapainya keuntungan untuk kelangsungan bisnisnya (Suhada et al., 2014).  
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Hal tersebut memunculkan asumsi terkait pengukuran bank syariah yang tidak 

terbatas pada pengukuran keuntungannya saja (Mutia et al., 2017). Asumsi tersebut juga 

didasarkan pada Peraturan OJK No.10/SEOJK.03/2014 yang mengatur tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, yang menjelaskan 

bahwa prinsip penilaian tersebut perlu memperhatikan prinsip proporsionalitas. Artinya, 

indikator penilaian tersebut dalam pelaksanaannya perlu memperhatikan karakteristik dan 

kompleksitas usahanya, penambahan indikator dapat dilakukan untuk menggambarkan 

kondisi bank syariah (OJK, 2014). Perlu adanya pengembangan alat penilaian kinerja 

untuk menilai dan mengevaluasi nilai-nilai syariah dan sosial yang dijalankan oleh bank 

syariah. Nilai-nilai yang dimaksud adalah tentang keadilan, kehalalan dan kesucian 

(Makruflis, 2018). Nilai tersebut menjadi dasar operasional setiap entitas bank syariah, 

karena berkaitan dengan kesejahteraan bagi stakeholder yang terlibat dalam aktivitas 

bank syariah. 

Hameed et al., (2004) mengembangkan metode Islamicity Performance Index (IPI), 

yang disesuaikan dengan aktivitas dari bank syariah. Perbedaan antara metode IPI dengan 

metode konvensional seperti RGEC dan CAMELS terletak pada pengungkapan nilainya 

(Wina Putri Ramadhanayanti et al., 2022). Penggunaan metode IPI pada bank syariah 

dapat mengukur nilai kehalalan, keadilan, dan kesucian sehingga dapat mengetahui 

kondisi terkait nilai-nilai syariah dan sosial bank syariah yang tentunya akan berguna bagi 

para stakeholder (Ramadhanayanti et al., 2022). Beberapa peneliti telah menganalisis 

perbandingan kinerja BSI sebelum dan setelah merger. Penelitian yang dilakukan oleh 

Yunistiyani et al., (2022) menggunakan metode RGEC menunjukkan bahwa NPF, ROA 

dan CAR mengalami perbaikan pasca merger, sedangkan FDR turun dan GCH tetap. Hal 

ini berbeda dengan hasil penelitian Ramadhan et al., (2022) yang menunjukkan bahwa 

ROA, FDR dan BOPO mengalami perbaikan pasca merger, sedangkan NPF tidak 

menunjukkan perbedaan kinerja yang signifikan yang berarti tetap. Sementara itu, dalam 

penelitian Perdana et al., 2023 menunjukkan adanya perbedaan pada NPF. Penelitian 

Damayanti et al, 2023 menunjukkan rasio likuiditas yang diukur menggunakan CR 

mengalami penurunan pasca merger, sedangkan rasio solvabilitas dan profitabilitas 

mengalami  kenaikan pasca merger.  

Pengukuran hasil kinerja tersebut cenderung lebih fokus pada pengukuran dari sisi 

keuntungan bisnisnya dan belum menilai kondisi bank syariah dalam menjalankan prinsip 

syariah dan sosialnya. Hal ini menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, mengingat 

aktivitas BSI yang berbeda dengan bank konvensional seharusnya tidak hanya diukur dari 

sisi keuntungannya, tetapi juga didasarkan pada tujuan didirikannya bank syariah. Selain 

itu, potensi BSI yang terus berkembang dapat menjadikannya bank terkemuka di tingkat 

global dan menjadi cermin perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kinerja Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger 

menggunakan metode Islamicity Performance Index, yang dapat menunjukkan kondisi 

kinerja berdasarkan aktivitasnya yang sesuai dengan prinsip syariah dan sosial dan 

mengetahui perbedaan dari setiap rasionya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang bagaimana kondisi BSI sebelum dan setelah merger menjalankan 

prinsip-prinsip syariah dan sosial dalam operasionalnya, serta  melengkapi penelitian 

sebelumnya yang dalam menilai kinerjanya hanya dilihat dari aspek keuntungan 

bisnisnya. 
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2. LANDASAN TEORI  

Bank Syariah  

Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008, tentang Perbankan Syariah, bank syariah 

dijelaskan sebagai lembaga keuangan yang menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip 

syariah, yang mencakup larangan terhadap praktik gharar, maysir, riba, haram dan zalim. 

Tujuan didirikannya untuk mendukung pelaksanaan pembangunan nasional yang 

berfokus pada peningkatan keadilan, kesetaraan, distribusi yang merata, dan pemanfaatan 

sumber daya yang mengikuti prinsip syariah. Fungsi utama bank syariah yakni sebagai 

lembaga perantara yang menghimpun dan mendistribusikan dana dari masyarakat. 

Menurut Nafisah at al., 2024 bank syariah dalam menjalankan aktivitasnya bersumber 

dari Al-Quran dan Hadist. 

Implikasi dari pinsip syariah tersebut, bank syariah dalam rangka pengumpulan 

dana, penyaluran dana, dan produk perbankan harus mengutamakan prinsip halal secara 

syariah, serta adanya pemisahan dana yang diperoleh secara halal dan non halal sesuai 

dengan ketentuan. Prinsip tersebut sebagaimana telah dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah 

Ayat 279 yang menegaskan bahwa Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

adanya riba. Kegiatan bank syariah khususnya dalam hal penyaluran dana tidak hanya 

disesuaikan dengan prinsip halal, tetapi juga memperhatikan adanya prinsip keadilan. 

Setiap akad yang dilakukan harus benar, agar keuntungannya adil dan seimbang serta 

tidak merugikan salah satu pihak (Agustin, 2019 ; Asiyah et al., 2021). Sebagaimana yang 

telah diatur dalam QS. Ar-Rahman ayat 9. Selain itu, bank syariah berperan sebagai 

pelaksana fungsi sosial melalui penghimpunan dan penyaluran dana, salah satunya zakat 

yang berperan sebagai penyucian harta dan sebagai instrumen dalam pemerataan 

kesejahteraan masyarakat (Ilmiah, 2020). Hal tersebut telah diatur dalam QS. at-Taubah 

ayat 103 di mana Nabi Muhammad diperintahkan untuk mengambil zakat dari kaumnya 

sebagai upaya untuk membersihkan dan menyucikan harta mereka. 

Merger Perbankan 

Berdasarkan OJK No.41/POJK.03/2019 merger atau penggabungan bank (OJK, 

2019) adalah proses penggabungan  dua bank atau lebih yang menyebabkan aset, liabilitas 

dan ekuitas yang menggabungkan diri secara sah beralih kepada bank penerima 

penggabungan. Menurut Sengar et al., (2021) adanya kegiatan merger perbankan 

berdampak pada peningkatan kinerja perbankan. Sementara itu, merger yang dilakukan 

pemerintah pada bank syariah bertujuan untuk menjadikan kinerja lebih baik dan efisien, 

sehingga mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam bertransaksi pada bank 

syariah (Novaldi et al., 2021). Di sisi lain, merger pada bank syariah juga selaras dengan 

Masterplan Ekonomi Keuangan Syariah Indonesia Tahun 2019-2024, yaitu mewujudkan 

pengembangan jasa keuangan syariah, pengembangan industri maupun produk industri 

halal, dan mendorong aktivitas jasa keuangan syariah (Endri et al., 2020). Selain itu, 

kegiatan merger bank syariah seharusnya tidak hanya bertujuan untuk menjadikan bank 

syariah berskala besar, tapi juga memberikan kontribusi yang besar terhadap pemenuhan 

prinsip syariah dan sosial (Utami et al., 2021). 

Kinerja Bank Syariah   

Kinerja bank merupakan cerminan atas prestasi yang diperoleh dalam menjalankan 

operasionalnya, mencakup aspek modal, penyaluran dana, pemasaran dan pengelolaan 
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sumber daya (Umiyati et al., 2019). Kinerja perbankan juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan bank dalam melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan peraturan atau 

ketentuan yang berlaku (Maramis, 2019).  Oleh karena itu, kinerja perbankan perlu di 

ukur tingkat keberhasilannya.  

Pengukuran kinerja bank merupakan gambaran aktivitas yang terkait dengan 

evaluasi operasional bank yang telah dilakukan dan dapat digunakan sebagai panduan 

dalam merumuskan kebijakan dan strategi di masa mendatang (Kasman, 2021). Dalam 

konteks pengukuran kinerja bank syariah, penting untuk memperhatikan indikator yang 

dapat mencerminkan aktivitas yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah dan sosial yang 

dijalankan oleh bank tersebut (Rizal, 2024). Penilaian kinerja bank syariah menjadi salah 

satu cara untuk mengetahui tingkat kesehatan bank syariah, sehingga dapat diketahui 

bagaimana kinerja bank syariah dalam melaksanakan fungsinya sebagai lembaga 

intermediasi dan menjaga kepercayaan masyarakat, serta bagaimana bank syariah dapat 

melaksanakan fungsi sosial (Maulana, 2023).  

Islamicity Performance Index (IPI) 

Hameed et al., (2004) dalam penelitiannya yang berjudul Alternative Disclosure 

and Measures Performance for Islamic Bank’s menyajikan sebuah alternatif pengukuran 

evaluasi kinerja bank syariah bernama Islamicity Performance Index. Metode ini  

merupakan alat ukur kinerja yang dikembangkan sesuai dengan prinsip operasional bank 

syariah, yang dapat mengetahui prinsip keadilan, kehalalan, dan penyucian (tazkiyah). 

Pengukuran dengan metode ini melalui beberapa rasio, yaitu Profit Sharing Ratio, 

Directors Employees Welfare Ratio & Equitable Distribution Ratio untuk untuk menilai 

prinsip keadilan, Islamic Investment Vs non Islamic Investment Ratio dan Islamic Income 

Vs non Islamic Income untuk menilai prinsip kehalalan, dan Zakat Performance Ratio 

untuk menilai prinsip penyucian penyucian (tazkiyah) yang dijalankan oleh bank syariah 

(Supriyaningsih, 2020). 

Menurut Prasetiyo, untuk menilai kinerja bank syariah menggunakan metode IPI, 

perlu dibuat pembobotan dari masing-masing rasio agar dapat terukur, serta untuk melihat 

standar penilaian kumulatif tingkat kinerja sosial perbankan syariah (Prasetiyo, 2014). 

Adapun penelitian oleh Aisja et al., telah merumuskan standar penilaian berupa predikat 

sebagai pengukuran rasio pada IPI dengan menggunakan skor (Aisjah et al., 2013). 

Predikat ini diberikan dengan cara membandingkan rata-rata setiap rasio dengan nilai 100 

lalu mengalikannya dengan skor maksimal, yaitu 5. Hasil analisis data dalam penelitian 

ini akan diberikan predikat sesuai dengan yang telah dirumuskan sebagai berikut. 

Tabel 1 : Predikat Penilaian Islamicity Pefomance Index 

Skor Predikat 

0 ≤ x < 1 Sangat tidak memuaskan. 

1 ≤ x < 2 Tidak memuaskan. 

2 ≤ x < 3 Kurang memuaskan. 

3 ≤ x < 4 Cukup memuaskan. 

4 ≤ x < 5 Memuaskan. 

x = 5 Sangat memuaskan. 

Sumber: Aisjah & Hadianto, 2013 
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3. MODEL PENELITIAN  

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

4. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan kondisi 

kinerja BSI sebelum dan setelah merger. Populasi penelitian adalah bank umum syariah, 

dengan sampel yang diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu BRI 

Syariah, BNI Syariah, dan Mandiri Syariah (periode 2019-2020) sebagai BSI sebelum 

merger, serta BSI setelah merger (periode 2021-2022). Data diperoleh dari laporan 

keuangan yang diakses melalui website PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk, melalui metode 

pengumpulan data studi pustaka dan dokumentasi. Analisis data kuantitatif digunakan 

untuk mengukur dan membandingkan kinerja BSI sebelum dan setelah merger 

menggunakan metode Islamicity Performance Index (IPI) dengan variabel penelitian 

sebagai berikut : 

  



Among Makarti Vol. 17 No. 1 – Juni 2024 I 129 

 

ISSN     : 1979-7400 
E-ISSN : 2774-5163 

 

Tabel 2 : Variabel Penelitian 

Variabel Definisi  Pengukuran 

PSR PSR merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai 

penerapan bagi hasil yang telah 

dilakukan oleh bank syariah 

dengan membandingkan jumlah 

dari pembiayaan bagi hasil dengan 

total pembiayaan yang diberikan 

secara keseluruhan 

𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ + 𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

ZPR ZPR merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai jumlah 

zakat yang disalurkan dalam 

hubungannya dengan total net 

asset pada bank syariah. 

𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡

𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

EDR EDR merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai proporsi 

pendapatan yang didistribusikan 

kepada stakeholder, yang dihitung 

dari pengeluaran qardh, beban 

pegawai, dan sebagainya. 

1. Sosial Masyarakat 
𝑄𝑎𝑟𝑑ℎ 𝑑𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑆𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

2. Karyawan 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐺𝑎𝑗𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑢𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

3. Investor 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

4. Perusahaan 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

 

DEWR DEWR rasio yang digunakan 

untuk menilai perbandingan 

kesejahteraan antara direktur 

dengan karyawan pada bank 

syariah. 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑒𝑚𝑢𝑛𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑢𝑟

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑗𝑎ℎ𝑡𝑒𝑟𝑎𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛
 

IINII IINII merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai proporsi 

pendapatan yang berasal dari 

transaski halal dan non halal. 

𝑃𝑒𝑛𝑑. 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑. 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙 + 𝑃𝑒𝑛𝑑. 𝑁𝑜𝑛 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙
 

Sumber: Hameed et.al., 2004 

Teknik analisis data dimulai dengan melakukan perhitungan dari setiap rasio IPI. 

Selanjutnya, dilakukan analisis perbandingan dari setiap rasio tersebut menggunakan uji 

beda, yaitu Uji Paired Sample t-test atau Wilcoxon Signed Rank Test dengan uji 

normalitas dilakukan sebelumnya menggunakan software SPSS. 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Perhitungan dari masing-masing Rasio Islamicity Performance Index: 
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Tabel 3 : Hasil Perhitungan Rasio PSR 

Sebelum Merger Setelah Merger 

Tahun PSR Tahun PSR 

2019 37,72% 2021 32,40% 

2020 35,23% 2022 32,48% 

Mean 36,48% Mean 33,44% 

Skor 1,82% Skor 1,62 

Predikat Tidak Memuaskan Predikat Tidak Memuaskan 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

Tabel 4 : Hasil Perhitungan rasio ZPR 

Sebelum Merger Setelah Merger 

Tahun ZPR Tahun ZPR 

2019 0,04% 2021 0,06% 

2020 0,06% 2022 0,07% 

Mean 0,05% Mean 0,07% 

Skor 0,0025 Skor 0,0034 

Predikat Sangat Tidak Memuaskan Predikat     Sangat Tidak Memuaskan 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

Tabel 5 : Hasil Perhitungan Rasio EDR 

Sebelum Merger Setelah Merger 

Tahun EDR Tahun EDR 

2019 20,46% 2021 25,51% 

2020 21,36% 2022 25,39% 

Mean 20,91% Mean 25,45% 

Skor 1,05 Skor 1,27 

Predikat Tidak Memuaskan Predikat Tidak Memuaskan 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024. 

Tabel 6 : Hasil Perhitungan Rasio DEWR 

Sebelum Merger Setelah Merger 

Tahun DEWR Tahun DEWR 

2019 18,94 2021 24,40 

2020 29,13 2022 26,43 

Mean 24,04 Mean 25,45 

Skor 1,20 Skor 1,27 

Predikat Tidak Memuaskan Predikat Tidak Memuaskan 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024. 

Tabel 7 : Hasil Pengukuran Kinerja IINII 

Sebelum Merger Setelah Merger 

Tahun IINII Tahun IINII 

2019 99,98% 2021 99,96% 

2020 99,98% 2022 99,98% 

Mean 99,98% Mean 99,97% 

Skor 5,0 Skor 5,0 

Predikat Sangat Memuaskan Predikat Sangat Memuaskan 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024. 
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Hasil Uji Beda 

Uji Normalitas 

Tabel 8 : Hasil Uji Normalitas 

Rasio 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

PSR 0,873 4 0,310 

ZPR 0,993 4 0,974 

EDR 0,816 4 0,133 

DWER 0,964 4 0,807 

IINII 0,630 4 0,001 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024. 

Tabel 8 diperoleh nilai rasio PSR, ZPR, DWR, dan DEWR memiliki nilai 

signifikansi > 0,05, menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut terdistribusi normal, 

menggunakan uji statistik parametrik melalui Uji Paired Sample t-Test. Nilai rasio IINII 

memiliki nilai signifikansi < 0,05, menunjukkan nilai tidak terdistribusi normal, 

menggunakan uji statistik non parametrik melalui uji Wilcoxon Sign Rank Test. 

Uji Paired Sampel t-test 

Tabel 9 : Hasil Uji Paired Sampel t-Test 

Rasio Mean t-Statistic Sig. (2 Tailed) 

PSR 4,03500% 3,349 0,185 

ZPR -0,01850% -1,480 0,378 

EDR -4,59000% -91,800 0,007 

DWER -1,37500 -0,225 0,859 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024. 

Tabel 9 diperoleh rasio PSR, ZPR, dan DEWR masing-masing menunjukkan nilai > 

0,05, H1 ditolak, sehingga tidak terdapat perbedaan. Rasio EDR memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,007 < 0,05, H1 diterima, sehingga terdapat perbedaan.  

Uji Wilcoxon Sign Rank Test 

Tabel 10 : Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 D SETELAH - D SEBELUM 

Z -1,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,317 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024. 

Tabel 10. diperoleh rasio IINII memiliki nilai signifikansi sebesar 0,317 > 0,05, H0 

diterima, sehingga tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata rasio IINII. 

Pembahasan 

Nilai Kehalalan 

Nilai kehalalan yang diukur dari rasio Islamic Income vs non-Islamic Income 

(IINII), menunjukkan kondisi kinerja BSI sebelum dan setelah merger mendapatkan 
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predikat “Sangat Memuaskan” dan hasil signifikansi uji beda menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan. Mayoritas pendapatan BSI berasal dari transaksi halal, dengan porsi 

pendapatan halal sebelum merger mencapai 99,98% dari total pendapatan bank syariah, 

sedangkan pasca merger mencapai 99,97%. Pendapatan non-halal BSI sebelum merger 

memiliki rata-rata sebesar 1.537 milyar, sedangkan pasca merger memiliki rata-rata 

pendapatan non halal sebesar 5.533 milyar (BNIS, 2020; BRIS, 2020; BSI, 2022a; BSM, 

2020 ; BSI, 2022a). Pendapatan non-halal berdasarkan laporan keuangan berasal dari jasa 

giro di bank non syariah dan denda nasabah. Pendapatan non-halal pada laporan keuangan 

sumber dan penggunaan dana kebajikan, yang sesuai dengan PSAK 101. Sementara itu, 

penggunaan pendapatan non-halal digunakan sebagai dana kebajikan, hal ini juga sesuai 

dengan Fatwa DSN-MUI No: 123: DSN-MU/XI/2018. BSI sebelum dan setelah merger 

telah berhasil dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Pendapatan non-halal bank menurut beberapa pandangan ahli dapat 

digunakan sebagai sumber dana qardhul hasan yang dikembalikan kepada masyarakat 

dengan tujuan kebajikan (Harkaneri et al., 2018). 

Pasca merger, BSI mengalami penurunan pendapatan non halal sebesar 60%, dari 

7.898 juta per tahun 2021 menjadi 3.168 juta pada tahun 2022. Penurunan ini menandakan 

bahwa bank syariah pasca merger berkomitmen untuk terus memperbaiki operasionalnya 

sesuai dengan prinsip syariah dengan meminimalisir adanya pendapatan non halal. 

Langkah ini penting bagi BSI dalam membangun citra yang baik di mata stakeholder 

sebagai lembaga keuangan yang bertanggung jawab dan bermoral dalam mendukung 

keuangan syariah. 

Nilai Kesucian 

Nilai kesucian ini dilihat dari rasio Zakat Performance Rasio (ZPR), menunjukkan 

bahwa kondisi kinerja BSI sebelum dan setelah merger dalam mengeluarkan zakat 

mendapatkan hasil yang sama, yakni memperoleh predikat “Sangat Tidak Memuaskan”, 

dengan hasil signifikansi uji beda yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. Berdasarkan laporan keuangan BSI sebelum dan setelah merger, rata-rata 

penyaluran dana zakat dan net asset mengalami kenaikan. Penyaluran zakat  BSI sebelum 

merger dari tahun 2019 sampai 2020 meningkat sebesar 52,9% dan rata-rata net asset 

mengalami kenaikan sebesar 7,5% (BNIS, 2020; BRIS, 2020; BSM, 2020). Sementara 

itu, BSI setelah merger dari tahun 2021 sampai 2022 juga mengalami kenaikan sebesar 

33,8% dan net asset naik 14% (BSI, 2022a). Perkembangan dalam penyaluran zakat ini 

menunjukkan bahwa, BSI sebelum dan setelah merger sudah sesuai dengan karakteristik 

tazkiyah, yang mana jika kekayaan bersih perusahaan semakin tinggi maka zakat yang 

disalurkan juga meningkat (Hayati & Ramadhani, 2021).  

Namun, porsi penyaluran zakat jika dibandingkan dengan rata-rata net asset masih 

tergolong kecil yang tidak lebih dari 1%, di mana porsi penyaluran zakat BSI sebelum 

merger sebesar 0,06%, sedangkan BSI setelah merger sebesar 0,07% dari net asset 

(BNIS, 2020; BRIS, 2020; BSI, 2022a; BSM, 2020). Apabila dilihat dari jumlah 

penyaluran dana zakat BSI sebelum dan setelah merger mengalami kenaikan yang 

signifikan. Total penyaluran dana zakat BSI sebelum merger rata-rata sebesar Rp. 

12.085.000.000, dan BSI setelah merger rata-rata sebesar Rp. 43.160.000.000. Kondisi 

tersebut berarti bahwa adanya merger BSI menunjukkan perkembangan yang positif 

dalam penyaluran dana zakat, dengan terus berupaya untuk meningkatkan dana zakat 

yang disalurkan kepada masyarakat sesuai dengan prinsip syariah, serta dalam 

menjalankan fungsi sosial bank syariah untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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Hal ini menunjukkan bahwa, BSI masih belum optimal dalam menjalankan fungsi 

sosial dan belum mencapai 2,5% dari jumlah kekayaan sesuai dengan ketentuan syariah. 

Kondisi tersebut terjadi karena pada dasarnya belum ada aturan tentang besaran 

penyaluran dana zakat bank syariah. Selain itu, hingga saat ini belum terdapat standar 

baku yang ditetapkan terkait dengan metode perhitungan zakat yang wajib diikuti oleh 

seluruh Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia, sehingga perhitungan zakat bank 

syariah masih dihitung atas laba bersih (Indah & Zainuddin, 2021). Saat ini, kesepakatan 

para ulama tentang pola dan perhitungan dari zakat perusahaan disamakan dengan zakat 

perdagangan (Baznas, 2023).  

Nilai Keadilan 

Nilai Keadilan dilihat melalui rasio PSR, DEWR, dan EDR. Berdasarkan hasil 

perhitungan dari Profit Sharing Ratio (PSR), kondisi kinerja BSI sebelum dan setelah 

merger mendapatkan predikat kinerja yang sama yakni “Tidak Memuaskan”, dan hasil 

signifikansi uji beda membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan dalam penyaluran 

dana dengan akad bagi hasil. Berdasarkan laporan keuangan rata-rata total pembiayaan 

BSI sebelum merger dari tahun 2019 sampai 2020 sebesar Rp. 47,8 Triliun, dengan rata-

rata pembiayaan bagi hasil sebesar Rp. 17,2 Triliun (BNIS, 2020; BRIS, 2020; BSM, 

2020). Pembiayaan BSI setelah merger rata-rata sebesar Rp. 189,4 Triliun dari tahun 2021 

sampai 2022 dan rata-rata pembiayaan bagi hasilnya mencapai Rp. 61,4 Triliun (BSI, 

2022a).  

Berdasarkan jumlah tersebut, dapat diketahui bahwa porsi pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah masih belum mencapai 50% dari total pembiayaan. 

Pembiayaan BSI sebelum dan setelah merger didominasi oleh pembiayaan murabahah, 

dengan rata-rata persentase pembiayaannya sebesar 56% dari keseluruhan pembiayaan, 

dan setelah merger sebesar 60% dari total pembiayaan (BNIS, 2020; BRIS, 2020; BSI, 

2022a; BSM, 2020). Namun, dilihat dari rata-rata pembiayaan bagi hasil BSI sebelum 

merger sebesar 17,2 Triliun dan setelah merger rata-rata sebesar 62 Triliun, menunjukkan 

bahwa upaya pemerintah melakukan merger BSI memberikan arah perkembangan yang 

positif kedepannya terkait dengan potensi pembiayaan bagi hasil. Potensi tersebut dapat 

mendorong sektor riil, yang mana akan menciptakan pemerataan, efisiensi, dan stabilitas. 

Hal ini menunjukkan kinerja BSI sebelum dan setelah merger dalam menjalankan fungsi 

intermediasi bank syariah melalui penyaluran dan penghimpunan dana masih belum 

optimal, yang mana dalam pembiayaannya masih didominasi oleh akad jual beli yakni 

murabahah, dibanding akad bagi hasil yang menjadi karakteristik dan landasan dasar 

operasional bank syariah. 

Hal tersebut dikarenakan, pembiayaan murabahah memiliki resiko yang 

memungkinkan untuk bank lebih mudah mengelola pembiayaannya, sehingga dapat 

meningkatkan laba bank syariah (Rahman & Rochmanika, 2021). Rendahnya 

pembiayaan bagi hasil bertolak belakang dengan karakteristik khas bank syariah yang 

menerapkan sistem bagi hasil (Indriyani & Mohklas, 2022). Padahal, berdasarkan UU 

No. 21 Tahun 2008, dijelaskan bahwa prinsip bagi hasil bank syariah dapat menciptakan 

iklim investasi yang sehat dan adil antara bank dan nasabah. Selain itu, jika prinsip bagi 

hasil sebagai sektor produktif dari kegiatan pembiayaan BSI lebih digerakkan lagi, 

tentunya akan lebih banyak memberikan manfaat bagi stakeholder.  

Hasil kinerja DEWR BSI sebelum dan setelah merger memperoleh predikat kinerja 

“Tidak Memuaskan”. Hasil signifikansi uji beda Paired Sample t-Test juga membuktikan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan. Berdasarkan laporan keuangan BSI sebelum 
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dan setelah merger, diperoleh rata-rata gaji direktur BSI sebelum merger pada tahun 

2019-2020 mencapai 4 Miliar, dan kesejahteraan karyawan memiliki rata-rata sebesar Rp. 

185 Miliar (BNIS, 2020; BRIS, 2020; BSM, 2020). Sementara itu, rata-rata gaji direktur 

BSI setelah merger sebesar Rp. 6 Miliar dan rata-rata kesejahteraan karyawan mencapai 

Rp. 248 Juta pada tahun 2021-2022 (BSI, 2022a). Jika dibandingkan, besaran rata-rata 

gaji direktur dan kesejahteraan karyawan BSI sebelum dan setelah merger masing-masing 

mengalami kenaikan di setiap tahunya, yaitu sebelum merger pada tahun 2019 sebesar 

18,94 kali naik menjadi 29,13 kali pada tahun 2020, sedangkan setelah merger pada tahun 

2021 sebesar 24,40 kali dan naik menjadi 26,43 kali pada tahun 2022 (BNIS, 2020; BRIS, 

2020; BSI, 2022a; BSM, 2020). Rata-rata kenaikan tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan kesenjangan besaran gaji direktur dan kesejahteraan karyawan. Hal ini 

dikarenakan, semakin tinggi nilai kinerja DEWR menunjukkan kesenjangan gaji direktur 

dan kesejahteraan karyawan yang semakin tinggi, begitu pula sebaliknya (Hadinata, 

2019).  

Hal ini menunjukkan bahwa, masih terjadi kesenjangan yang cukup tinggi antara 

gaji direktur dan karyawan. Jika dilihat, gaji direktur dibandingkan dengan gaji karyawan 

tergolong lebih tinggi. Oleh karena itu, penting untuk menetapkan alokasi dana yang tepat 

untuk gaji direktur dan kesejahteraan karyawan, termasuk gaji, pelatihan, dan lain-lain. 

Hal ini penting karena bank syariah harus menjunjung tinggi prinsip keadilan dalam 

kebijakannya, termasuk dalam pemberian gaji dan kesejahteraan karyawan sesuai dengan 

tingkat pekerjaannya. Prinsip ini sesuai dengan ajaran Islam dalam Al-Quran surat An-

Nahl ayat 97 yang menjelaskan bahwa tidak boleh ada diskriminasi dalam upah jika 

pekerjaan yang dilakukan sama. Keadilan dan kelayakan dalam pemberian upah akan 

mendorong karyawan untuk lebih fokus dan bersemangat dalam pekerjaannya, sehingga 

meningkatkan motivasi, disiplin, dan kerja sama (Sjam & Canggih, 2021). 

Hasil kinerja EDR BSI sebelum dan setelah merger memperoleh predikat kinerja 

“Tidak Memuaskan”. Namun, hasil signifikansi uji beda Paired Sample t-Test 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan kinerja EDR BSI sebelum dan setelah merger. 

Tujuan indikator EDR adalah, untuk mengetahui besaran perbandingan distribusi 

pendapatan bank syariah kepada stakeholder yang terlibat dalam aktivitas bank syariah 

yang meliputi sosial masyarakat (qardh and donation), karyawan (employees expenses), 

investor (dividen), dan laba bersih perusahaan (net profit) dari net asset (Hameed et al., 

2004). Rata-rata pendapatan BSI sebelum merger setelah dikurangi pajak dan zakat 

sebesar Rp. 5,1 Triliun, rata-rata pendistribusian pendapatan setelah dikurangi pajak dan 

zakat BSI sebelum merger melalui qardh dan donasi sebesar 45,81%, karyawan sebesar 

10,51%, investor sebesar 15,48%, dan perusahaan sebesar 11,84% (BNIS, 2020; BRIS, 

2020; BSM, 2020). Sementara itu, rata-rata pendapatan setelah pengurangan pajak dan 

zakat yang diperoleh BSI setelah merger sebesar Rp.17,1 Triliun, rata-rata 

pendistribusian pendapatan bersih BSI yang disalurkan melalui qardh dan donasi sebesar 

53,3%, karyawan sebesar 28%, investor sebesar 0,4%, dan laba bersih perusahaan sebesar 

21% (BSI, 2022a). Secara keseluruhan, BSI sebelum merger mengalokasikan pendapatan 

kepada stakeholders rata-rata sebesar 20,91%, sedangkan rata-rata setelah merger sebesar 

25,45% dibandingkan pendapatan setelah dikurangi zakat dan pajak (BNIS, 2020; BRIS, 

2020; BSI, 2022a; BSM, 2020).  

Adanya perbedaan rasio kinerja EDR dilihat dari rata-rata distribusi pendapatan 

setelah dikurangi pajak dan zakat BSI sebelum merger melalui qardh dan donasi sebesar 

Rp. 2 Triliun, karyawan sebesar 2 Triliun, investor sebesar 676 Miliar, dan perusahaan 

sebesar Rp.191 Miliar. Setelah merger, rata-rata distribusi pendapatan setelah dikurangi 
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pajak dan zakat melalui qardh dan donasi sebesar Rp. 9 Triliun, karyawan sebesar Rp. 4 

Triliun, investor sebesar Rp. 3 Triliun, dan perusahaan sebesar Rp. 75 Miliar. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya manfaat dari pendapatan setelah dikurangi pajak dan zakat 

BSI bagi stakeholders. Perbedaan yang terdapat pada rasio EDR dipengaruhi oleh 

kebijakan dari masing-masing bank dalam pembagian dana untuk stakeholder yang 

meliputi patokan beban gaji, dividen saham, laba bersih dan jumlah dana kebajikan dari 

masing-masing bank syariah (Lutfiandari & Septiarini, 2016). Adanya perbedaan kinerja 

tersebut menunjukkan adanya perkembangan yang lebih baik walaupun sifatnya masih 

prediktif, namun upaya pemerintah dengan adanya merger BSI memberikan hasil yang 

positif dan menunjukkan adanya itikad baik dalam rangka pemerataan distribusi 

pendapatan kepada stakeholders.  

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan BSI sebelum dan setelah merger 

setelah dikurangi pajak dan zakat yang didistribusikan kepada stakeholders masih sangat 

kecil. Sehingga, pendistribusian porsi pendapatan yang diperoleh secara adil kepada 

stakeholder masih kurang optimal. Distribusi pendapatan masih terfokus pada penyaluran 

untuk kegiatan sosial masyarakat (qardh dan donasi). BSI perlu meningkatkan 

pendistribusian pendapatan bersih kepada stakeholders secara merata sesuai dengan 

porsinya. Adanya pemerataan pendapatan kepada stakeholders akan menciptakan 

hubungan yang harmonis antara perusahan dan stakeholders yang akan berdampak pada 

kinerja keuangan perusahaan (Dewanata et al., 2016).  

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja BSI sebelum dan setelah merger 

menggunakan metode Islamicity Performance Index, dapat disimpulkan bahwa dalam 

memenuhi prinsip syariah dan sosial, dilihat dari nilai kehalalan berhasil melaksanakan 

tugasnya dengan baik sesuai dengan ketentuan. Namun, nilai keadilan dan kesucian dari 

hasil pengukuran terlihat masih belum maksimal, di mana porsi penyaluran zakat masih 

kurang dari 1% dari total net asset dan mayoritas pembiayaan masih didominasi oleh akad 

jual beli yakni murabahah dibanding akad bagi hasil. Distribusi pendapatan bersih kepada 

stakeholders juga masih relatif kecil dibandingkan pendapatan setelah dikurangi pajak 

dan zakat. Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara gaji direktur dan kesejahteraan 

karyawan. Hal tersebut masih belum selaras dengan ikhtiar awal dibentuknya BSI, yang 

mana hadirnya BSI diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan membawa manfaat bagi seluruh aspek kehidupan. BSI perlu 

mengembangkan produk-produk pembiayaan bagi hasil yang dapat mengurangi adanya 

pendapatan non-halal dan meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Selain itu, 

pemerintah juga diharapkan dapat membuat peraturan yang spesifik terkait dengan 

besaran dana zakat yang dihimpun dan disalurkan. Harapannya, terjadi penambahan 

besaran zakat yang dikeluarkan bank syariah seiring dengan bertambahnya jumlah net 

asset, sehingga dalam menjalankan fungsi penghimpunan dan penyaluran dapat 

dilakukan secara maksimal untuk kesejahteraan masyarakat. 
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